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ABSTRACT

This research focuses on challenges in teaching the concept of ecosistems at SMAN 2 Delima
Pidie Regency, which is characterized by low student activity and the use of static learning
media. To overcome this, the student develops and analyzes interactive multimedia designs
as learning media. The research method used is Research and Development (R&D)
developed by Barg & Gall. Data is collected through validation by materials and media
experts, and through responses from teachers and students involved in the trials. The
instrument used was a likert-scale questionnaire. Research showed that the interactive
multimedia study media gets an average percentage of statisfaction of 98% from media
experts, 59% from material experts is quite worth using with a little revision. It is concluded
that interactive multimedia learning media is recommended as a learning medium for SMAN
2 Delima Pidie district
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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada tantangan dalam pengajaran konsep ekosistem di SMAN 2
Delima Kabupaten Pidie, yang ditandai dengan rendahnya aktivitas siswa dan penggunaan
media pembelajaran yang statis. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini mengembangkan
dan menganalisis desain multimedia interaktif sebagai media pembelajaran. Metode penelitian
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang dikembangkan oleh Barg &
Gall. Data dikumpulkan melalui validasi oleh ahli materi dan media, serta melalui respon dari
guru dan siswa yang terlibat dalam uji coba. Instrument yang digunakan berupa angket
(kuesioner) berskalar likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
multimedia interaktif ini mendapatkan persentase kepuasan rata-rata 98% dari ahli media,
menunjukkan sangat layak digunakan, dan 59% dari ahli materi, menunjukkan cukup layak
dengan beberapa revisi. Kesimpulannya, multimedia interaktif ini direkomendasikan sebagai
media pembelajaran di SMAN 2 Delima Kabupaten Pidie.

Kata kunci: Pengembangan Media, Multimedia Interaktif, Ekosistem, Kelayakan,
Kepraktisan.

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses yang
melibatkan berbagai komponen
pendidikan, termasuk media pembelajaran.
Di SMA Negeri 2 Delima Kabupaten
Pidie, terdapat tantangan dalam pengajaran
konsep ekosistem dalam pelajaran biologi,

dimana metode pembelajaran konvensional
masih mendominasi dan mempengaruhi
pemahaman siswa (Nofiana, 2022). Seiring
dengan perkembangan teknologi dan era
industri 4.0, media pembelajaran modern
dan  interaktif,  seperti  multimedia
interaktif, dapat menjadi solusi dalam
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mengatasi permasalahan ini  (Nofiana,
2022).  Penelitian  sebelumnya telah
menunjukkan bahwa multimedia interaktif
dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran dan meningkatkan
pemahaman siswa (Soekanto, 2003).
Media pembelajaran adalah alat yang
digunakan untuk berkomunikasi dan
menyampaikan informasi dari pengirim ke
penerima dalam konteks pendidikan,
merangsang proses belajar dan
mempengaruhi kondisi lingkungan belajar
(Soekanto, 2003). Media pembelajaran
dapat berupa audio, visual, dan audio
visual (Soekanto, 2003). Di sisi lain,
multimedia interaktif adalah kombinasi
dari teks, grafik, audio, gambar, animasi,
dan video yang digunakan secara interaktif
melalui teknologi dalam konteks belajar
(Burhanuddin, 2018).

Penelitian ini berfokus pada
pengembangan  media  pembelajaran
multimedia  interaktif — untuk  materi

ekosistem di SMA Negeri 2 Delima.
Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah media yang dikembangkan valid,
praktis, dan efisien (Nofiana, 2022). Materi
ekosistem sendiri merupakan komunitas
organisme dan lingkungan fisiknya yang
berinteraksi, dengan berbagai interaksi dan
komponen di dalamnya (Campbell, 2006).
Penggunaan multimedia interaktif berbasis
video dalam proses pembelajaran dapat
memberikan manfaat dalam peningkatan
informasi dan pemahaman, keterampilan
interpersonal, dan  efisiensi  waktu
(Burhanuddin, 2018). Meski demikian, ada
beberapa tantangan seperti biaya relatif
tinggi dan kebutuhan peralatan teknis
seperti proyektor dan LCD (Burhanuddin,
2018).

Dalam konteks pengembangan media
pembelajaran, terdapat beberapa model
yang dapat digunakan seperti Model Borg
& Gall, Model ADDIE, Model 4-D dan
Model Alessi dan Trollip. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan pengetahuan tentang proses belajar

mengajar biologi menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif dan
meningkatkan prestasi akademik siswa
(Nofiana, 2022).

Tinjuan Pustaka

Media Pembelajaran Biologi

Media pembelajaran adalah instrumen
komunikasi yang memfasilitasi transmisi
informasi dalam konteks pendidikan. Ini
berfungsi untuk memacu proses belajar
dan mempengaruhi lingkungan belajar
(Smaldino, Lowther, & Russell, 2008).
Media pembelajaran dibagi menjadi tiga
kategori: media audio (misalnya, tape dan
program audio), media visual (misalnya,
media proyeksi dan non-proyeksi), dan
media audio-visual (misalnya, program
televisi dan video pendidikan) (Smaldino
et al., 2008).

Multimedia Interaktif

Multimedia interaktif merupakan
kombinasi antara teks, grafik, audio,
gambar, animasi, dan video yang
digunakan  secara interaktif  untuk
mendukung proses belajar (Liu & Tsai,
2008). Prinsip-prinsip pengembangannya
mencakup akurasi dan keluasan isi,
presentasi yang menarik dan sistematis,
penyesuaian dengan kematangan peserta
didik, ketersediaan petunjuk penggunaan,
dan kualitas pelayanan yang baik (Liu &
Tsai, 2008).

Multimedia interaktif memiliki berbagai
manfaat, termasuk memperluas objek
kecil, menyusutkan objek  besar,
meningkatkan keterlibatan dan perhatian
siswa, dan memberikan keunggulan
kompetitif (Liu & Tsai, 2008).

Multimedia interaktif berbasis video
melibatkan penggunaan video dalam
proses pembelajaran yang memfasilitasi
penerimaan  dan  transmisi  gambar.
Keuntungannya meliputi  peningkatan
informasi dan pemahaman, peningkatan
keterampilan  interpersonal,  efisiensi
waktu, dan kemampuan untuk
menggambarkan peristiwa masa lalu secara
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akurat. Namun, penggunaannya
membutuhkan biaya yang relatif tinggi dan
peralatan teknis seperti proyektor dan LCD
(Bates, 2005).

Model Pengembangan Media
Pembelajaran

Model pengembangan media pembelajaran
melibatkan berbagai metode. Model Borg
& Gall mencakup tahapan seperti analisis
masalah, desain produk, validasi dan revisi
desain (Borg & Gall, 1983). Model
ADDIE, yang dikembangkan oleh Dick
dan Carry, terdiri dari tahap analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi (Dick & Carey, 2001). Model 4-D
meliputi fase definisi, desain,
pengembangan, dan diseminasi
(Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974).
Model Alessi dan Trollip melibatkan tahap
perencanaan, desain, dan pengembangan
(Alessi & Trollip, 2001).

Materi Ekosistem

Ekosistem  terdiri  dari  komunitas
organisme dan lingkungan fisiknya yang
saling berinteraksi (Campbell, 2006). Ini
mencakup kompon en biotik, seperti
hewan, tumbuhan, dan manusia, serta
komponen abiotik, seperti cahaya, suhu,
air, udara, topografi, dan tanah. Ekosistem
dapat dibedakan menjadi ekosistem
perairan, ekosistem darat, dan ekosistem
buatan (Campbell, 2006).

Organisme memainkan peran yang berbeda
dalam ekosistem berdasarkan fungsinya:
produsen, konsumen, dan dekomposer.
Produsen, seperti tumbuhan dan beberapa
mikroorganisme, dapat membuat makanan
mereka sendiri melalui fotosintesis atau
proses lainnya. Konsumen, termasuk
manusia dan hewan, mengonsumsi
organisme lain dan dibagi menjadi
beberapa tingkat berdasarkanrantai
makanan. Decomposer, seperti jamur dan
bakteri, mengurai materi organik menjadi
anorganik untuk digunakan oleh produsen
(Campbell, 2006).

Interaksi dalam ekosistem dapat berupa
interaksi intraspesifik (antara individu
dalam satu spesies) atau interspesifik
(antara individu dari spesies yang
berbeda). Bentuk interaksi interspesifik
dapat berupa netral, predasi, parasitisme,
komensalisme, dan mutualisme (Campbell,
2006; Wirakusuma, 2003).
Komponen-komponen ekosistem
berinteraksi melalui berbagai cara seperti
rantai makanan, jaring-jaring makanan,
piramida makanan, dan aliran energi.
Rantai makanan adalah urutan organisme
yang saling memakan untuk bertahan
hidup, sedangkan jaring-jaring makanan
adalah kumpulan rantai makanan yang
saling berhubungan. Piramida makanan
menggambarkan rasio makanan  dari
produsen hingga konsumen teratas. Aliran
energi menggambarkan bagaimana energi
dan materi ditransfer dari matahari melalui
produsen dan konsumen, dan kemudian
diuraikan oleh pengurai menjadi nutrisi
dan zat organik (Campbell, 2008).

Uji Kelayakan Media Pembelajaran

Uji kelayakan adalah proses evaluasi yang
menentukan apakah media pembelajaran
sesuai untuk digunakan oleh guru dan
siswa di sekolah. Proses ini melibatkan
evaluasi oleh ahli media, ahli materi, dan
media lainnya. Evaluasi ini membantu
mengetahui sejauh mana efektivitas media
yang diproduksi untuk digunakan di
sekolah (Soekanto, 2003).

Indikator uji kelayakan materi dan media
mencakup validasi isi materi dan
komponen pengembangan pada
multimedia interaktif berbasis video. Ini
melibatkan evaluasi cakupan materi,
keakuratan materi, teknik penyajian, dan
elemen pendukung penyajian materi
(Burhanuddin, 2018).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan  atau  research  and
development (R&D). Metode R&D
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digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk untuk digunakan
dalam pendidikan, seperti pelatihan untuk
guru, materi ajar, media, soal, sistem
pengelolaan dalam pembelajaran
(Morrison et al., 2004). Dalam penelitian
ini, produk yang dikembangkan adalah
multimedia interaktif  untuk  proses
pembelajaran biologi dalam bentuk video.
Pengujian dan validasi produk penting agar
media dapat dimanfaatkan siswa dan guru
dengan baik (Sugiono, 2017).

Penelitian ini dilakukan dari Agustus
hingga Desember 2022 di laboratorium
komputer fakultas teknik unigha. Uji coba
dilakukan di SMAN 2 Delima Kabupaten
Pidie. Subjek penelitian ini meliputi ahli
media, ahli materi yaitu dosen mata kuliah
ekologi dan dua guru SMAN 2 Delima
serta dosen ahli pendidikan dibidang media
pembelajaran.

Untuk  memperoleh  data,  peneliti
menggunakan angket berskala likert untuk
memvalidasi media pembelajaran
multimedia interaktif. Verifikasi Media
Pembelajaran Multimedia Interaktif
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi.
Pengujian multimedia interaktif berbasis
video dilakukan pada siswa yang sudah
menempuh konsep ekosistem dalam dua
tahapan, yaitu sebelum dan setelah revisi
produk (Sugiono, 2017).

Metodologi penelitian dan pengembangan
(R&D) vyang diterapkan oleh Sugiono
digunakan dalam penelitian ini. Model
pengembangan yang digunakan adalah
model Borg & Gall yang berisi panduan
sistematis untuk langkah-langkah yang
diambil peneliti untuk merancang dengan
kriteria yang dapat ditindak lanjuti (Borg
& Gall, 1989).

Tahapan pembuatan multimedia interaktif
meliputi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi produk, dan uji cob
efektivitas. Dalam proses ini, berbagai alat
digunakan, seperti uji kelayakan media,
observasi, dan dokumentasi (Sugiono,
2017).

Analisis data yang dihasilkan dari proses
pengembangan media adalah analisis
kualitatif dan deskriptif, serta analisi
kuantitatif untuk menganalisis kelayakan
multimedia interaktif. Teknik analisis data
menggunakan presentase dengan formula
tertentu (Sugiono, 2017).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menjelaskan proses
pengembangan  media  pembelajaran
multimedia interaktif terkait konsep
ekosistem di SMAN 2 Delima Kabupaten
Pidie. Langkah-langkah pengembangan
tersebut meliputi: observasi permasalahan
yang ada, penggunaan media untuk
menyelesaikan masalah tersebut, dan uji
coba media oleh validator untuk
memastikan kelayakannya dalam proses
pembelajaran.

Model pengembangan yang digunakan
berdasarkan Borg & Gall (2003), dan
menggunakan software berbasis
PowerPoint tahun 2019. Proses ini terbagi
dalam beberapa tahap, yaitu: identifikasi
potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, revisi desain, dan uji coba.

Hasil Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran
Multimedia Interaktif pada Materi
Ekosistem

Masalah utama yang diidentifikasi adalah
rendahnya pemahaman siswa terhadap
konsep ekosistem, kurangnya keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar, serta
rendahnya nilai rata-rata siswa pada materi
ini. Solusinya adalah pengembangan media
pembelajaran yang interaktif dan mandiri,
yang dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun oleh siswa.

Setelah  identifikasi masalah, tahap
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan analisis
dokumen. Materi dianalisis berdasarkan
indikator capaian yang digunakan oleh
guru biologi dan disusun dalam format
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media interaktif. Media ini diharapkan
dapat digunakan baik di dalam maupun di
luar kelas, untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep
ekosistem.

Tahap  pembuatan dimulai  dengan
merancang media berdasarkan analisis
materi dengan indikator yang telah
ditetapkan dalam silabus dan RPP. Materi
dipecah menjadi sub-sub materi yang
disajikan dalam format video.

Tampilan cover media pembelajaran ini
mencakup judul, data penulis, dan
mengklik layar untuk memulai program
(gambar 4.1).

gﬁ Media Pembelajaran
Ekosistem

Gambar 4.1 Cover

Kemudian, media ini mencakup enam
subjudul: pengertian ekosistem, komponen
ekosistem,  peran  ekosistem,  tipe
ekosistem, interaksi antar komponen, dan
aliran energi. Materi disajikan dengan
warna dan desain yang menarik (gambar
4.1). Tampilan media untuk pengertian
ekosistem dan komponen  penyusun
ekosistem disertai dengan gambar dan
video yang relevan (Gambar 4.2). Media
ini juga memaparkan peran organisme
dalam ekosistem, termasuk produsen,
konsumen, dan pengurai. Tipe-tipe
ekosistem yang dipaparkan dalam media
ini adalah ekosistem darat, perairan, dan
buatan, dengan ciri-ciri dan contoh

masing-masing.
Sub Judul Materi

©O1 Ekosistem 03 Komponen
ekosistem

O2 Pengertian o4 Peran 06 | Interaksi antar

ekosistem komponen

Tipe Aliran
E 05 | osistem  O7 energy

Gambar 4.2 Sub Judul

Tipe-tipe ekosistem yang dipaparkan
dalam media ini adalah ekosistem darat,
perairan, dan buatan, dengan ciri-ciri dan
contoh masing-masing (Gambar 4.2).
Media ini juga menggambarkan interaksi
antar komponen ekosistem, termasuk
interaksi netral, predator, parasit, dan
simbiotik. Rantai dan jaring-jaring
makanan, serta piramida makanan dalam
ekosistem, juga disajikan dengan gambar
dan video yang menarik. Video dalam
media ini menampilkan proses berbagai
contoh ekosistem dalam kehidupan sehari-
hari untuk memperjelas pemahaman.

Tipe - Tipe AT
Ekosistem

Teristrial, aquatic, ekosistem buatan

Tipe ekosistem teristrial

tropis, bioma = —
= = a’.‘é
ioma 5 =
sifat & sangatiah __ ——
sendide. Bioma Padang Pasir

Gambar 4.2 Ekosistem Pasir

Media ini ditutup dengan video
pembelajaran, kesimpulan materi dan quiz
berupa pilihan ganda untuk menguiji
pemahaman siswa (Gambar 4.3)

Ny

Gambar 4.3 Quiz

Uji kelayakan Media Pembelajaran
Multimedia Interaktif pada Konsep
Ekosistem

Tahap revisi desain merujuk pada
peninjauan  dan  perbaikan  media
pembelajaran multimedia interaktif untuk
materi  ekosistem. Media ini telah
divalidasi oleh dua verifikator, ahli materi
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dan ahli media, yang memberikan saran
untuk perbaikannya sebelum diujikan pada
siswa. Dosen pembimbing juga melakukan
pengecekan terhadap materi dan desain
media sebelum revisi.

Perbaikan khususnya dilakukan pada
tampilan komponen penyusun ekosistem.
Awalnya, tampilan mencakup pembagian
dan definisi komponen biotik ekosistem.
Berdasarkan saran validator ahli media,
slide tambahan ditambahkan  untuk
membedakan subjudul dan definisi dari
dua komponen tersebut, dengan tujuan
memudahkan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Gambar 4.7 menunjukkan tampilan media
interaktif setelah revisi. Perbaikan ini
memudahkan siswa untuk memahami
pembagian komponen penyusun ekosistem
dan faktor-faktor yang meliputi komponen
tersebut.  Sebaliknya, = Gambar 4.8
menunjukkan tampilan sebelum revisi,
yang memiliki kekurangan dalam kejelasan
pembagian komponen penyusun
ekosistem. Sehingga, siswa merasa kurang

jelas  dalam  memahami  komponen
penyusun ekosistem dan bagaimana
interaksi antar komponen tersebut.

Uji kelayakan media multimedia interaktif
pada konsep ekosistem dilakukan dengan
validasi oleh ahli materi dan media.
Indikator uji kelayakan meliputi desain
pembelajaran dan isi materi untuk materi,
serta kegunaan, kualitas teks, tampilan, dan
bahasa untuk media. Penilaian dari
validator ahli dianalisis untuk menentukan
apakah produk telah memenuhi kriteria
valid dan layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.  Saran  perbaikan  dari
validator digunakan untuk
menyempurnakan produk.

Hasil ~validasi media (Tabel 4.1)
menunjukkan bahwa semua aspek dinilai
"Sangat Layak", dengan rata-rata
pencapaian 98%. Oleh karena itu, media
ini direkomendasikan sebagai sumber
belajar di SMAN 2 Delima, Kabupaten
Pidie.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Media

No Indikator Aspek

Tingkat Pencapaian

Kategori

Penilaian
1 Aspek Kegunaan 100% Sangat Layak
2 Aspek Kualitas 0
Teks 100% Sangat Layak
3 Aspek Tampilan 90% Sangat Layak
4 Aspek Bahasa 100% Sangat Layak
Rata-rata 98% Sangat Layak

Sementara itu, hasil validasi materi (Tabel
4.2) menunjukkan tingkat pencapaian 56%
untuk desain pembelajaran dan 62% untuk
isi materi, dengan rata-rata 59%, yang
dianggap "Cukup Layak". Oleh karena itu,
materi ini  direkomendasikan  untuk
digunakan sebagai sumber belajar di

SMAN 2 Delima, Kabupaten Pidie, meski
membutuhkan sedikit revisi. Uji kelayakan
untuk media pembelajaran multimedia
interaktif ini  kemudian dapat diberi
peringkat berdasarkan poin yang diperoleh
selama uji kelayakan oleh validator ahli
materi dan media.
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Tabel 4.2. Hasil Validasi Materi

Indikator Aspek

Tingkat

No Penilaian Pencapaian Kategori
1 Aspek Desain 56% Cukup
Pembelajaran Layak
2 Aspek Isi Materi 62% Layak
Rata-rata 59% Cukup
layak

Sumber: Hasil penelitian Tahun 2023

Respon kepraktisan Guru Terhadap
Media pembelajaran Multimedia
Interaktif Pada Konsep Ekosistem

Guru memberikan respon terhadap media

respon guru (Tabel 4.3), aspek kemudahan
penggunaan mencapai  94%, manfaat
mencapai 97%, dan kemenarikan sajian
mencapai 95%. Rata-rata pencapaian
keseluruhan adalah 95%, dengan kategori

pembelajaran multimedia interaktif pada "Sangat Baik”. Ini menunjukkan bahwa

:(Ogieri ek03|stemd. .rrejlalmd Ikhue5|oneL. media pembelajaran ini sangat baik dan
ndikator —yang diniial-—adalah -aspe efektif ~ digunakan dalam proses
kemudahan penggunaan, manfaat, dan pembelajaran
kemenarikan sajian. Berdasarkan hasil '
Tabel 4.4. Respon Guru Terhadap Kepraktisan Media
No Indlkat_or_Aspek Tlngka}t Kategori
Penilaian Pencapaian
1 Aspek Kemudahan 94% Sangat Baik
Penggunaan
2 Aspek manfaat 97% Sangat Baik
3 As_,pek kemenarikan 95% Sangat Baik
sajian
Rata-rata 95% Sangat baik
Sumber: Hasil penelitian Tahun 2023
Respon Kepraktisan Peserta Didik konsep yang meliputi ahli media, ahli
Terhadap Media Pembelajaran materi,guru dan peserta didik siswa dapat

Multimedia Interaktif pada Ekosistem dilihat pada grafik 4.1

Hasil  keseluruhan uji coba media
pembelajaran multimedia interaktif pada

150%

100%

50% +— —

O% T T T 1
Anhli Ahli Respon  sebelum sesudah
Media  Materi Guru revisi revisi

Grafik 4.1 Hasil Uji Kelayakan Media setiap Validator
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Peserta didik memberikan respon terhadap
media pembelajaran multimedia interaktif
pada konsep ekosistem melalui kuesioner.
Sebelum revisi, respon diperoleh dari 13
peserta didik dengan rata-rata pencapaian
66% (kategori "Baik"™) untuk aspek
kemudahan penggunaan, manfaat, dan
kemenarikan sajian. Setelah revisi, respon
diperoleh dari 25 peserta didik, dengan
rata-rata pencapaian 63% (kategori "Baik")
untuk aspek yang sama. Meski ada
penurunan, media pembelajaran ini masih
dinilai baik oleh peserta didik di SMAN 2
Delima, Kabupaten Pidie, baik sebelum
maupun setelah revisi.

Pembahasan

Penelitian  ini  menggunakan  model
Research and Development (R&D) untuk
pengembangan  media  pembelajaran
multimedia  interaktif pada  materi
ekosistem. Produk ini dihasilkan melalui
tahapan analisis masalah dan peserta didik,
pengembangan produk awal, dan validasi
olen ahli materi dan media. Media ini
dirancang untuk dijalankan pada perangkat
lunak multimedia interaktif, berisi desain
presentasi, konten animasi, dan teks.

Untuk uji kelayakan media, instrument
berupa angket diisi oleh ahli media, ahli
materi, dan guru mata pelajaran biologi.
Dari hasil evaluasi, media ini memperoleh
skor 98% (sangat layak) dari ahli media
dan 59% (cukup layak) dari ahli materi.
Respon positif juga didapat dari guru,
dengan skor rata-rata 95% (sangat baik)
pada indikator kemudahan penggunaan,
manfaat, dan  kemenarikan  sajian.
Sementara itu, respon peserta didik
sebelum dan setelah revisi menunjukkan
penilaian baik, dengan skor rata-rata 66%
dan 63%  masing-masing.  Dengan
demikian, media  pembelajaran ini
dianggap layak dan praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran
ekosistem.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran multimedia interaktif konsep
ekosistem untuk SMAN 2 Delima
Kabupaten  Pidie.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan media
ini menggunakan model Borg & Gall,
dengan  tahapan  potensi  masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi produk, dan uji coba
efektivitas. Media ini dinilai layak oleh
ahli media dengan skor 98% dan cukup
layak oleh ahli materi dengan skor 59%.
Respon guru terhadap media ini sangat
baik dengan skor 95%, sedangkan respon
peserta didik baik dengan skor rata-rata
66% pada tahap sebelum revisi.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh, terdapat beberapa saran yang
dapat diambil. pertama, perlu dilakukan
pengembangan lebih lanjut terkait software
dan materi Biologi dalam media
pembelajaran multimedia interaktif ini.
Dengan pengembangan yang lebih luas,
media ini dapat lebih memadai dalam
menyajikan informasi dan konten yang
relevan dengan konsep-konsep Biologi
lainnya.  Terakhir, untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk melibatkan
lebih banyak validator ahli media dan ahli
materi. Dengan melibatkan perspektif yang
lebih beragam, akan diperoleh penilaian
kelayakan yang lebih akurat terhadap
media pembelajaran ini, sehingga dapat
menghasilkan produk yang lebih baik dan
efektif ~ dalam  mendukung  proses
pembelajaran di sekolah.
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